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Donor darah adalah proses pengambilan darah dari seseorang secara sukarela untuk disimpan di bank darah yang digunakan untuk keperluan transfuse darah (Daradjatun, 2008). 
Tak hanya bagi penerima, manfaat medis yang didapat oleh seorang pendonor juga sangat besar. Ketika seseorang menyumbangkan darahnya, dalam waktu 48 jam tubuhnya akan mengganti volume darah.
Sementara semua sel darah merah yang hilang diganti dengan yang baru dalam kurun waktu empat sampai delapan minggu. Proses pembentukan sel darah merah baru akan membantu tubuh tetap sehat sehingga bekerja lebih efisien dan produktif.
Beberapa manfaat donor darah:
· Meningkatkan Imunitas
Revitalisasi plasma darah juga membantu peningkatan leukosit, yang merupakan sel kekebalan yang melindungi dari berbagai penyakit.
· Mengurangi risiko penyakit jantung
Donor darah rutin menjaga kadar zat besi tetap terkendali. Jumlah zat besi yang tinggi dalam darah seringkali membatasi arteri darah, meningkatkan risiko serangan jantung.
· Menurunkan Risiko Kanker
Donor darah secara teratur telah terbukti mengurangi akumulasi zat besi yang berlebihan dalam darah yang menurunkan risiko kanker.
· Kesehatan Mental
Jenis aktivitas sukarela ini memiliki pengaruh yang baik pada kesehatan psikologis Anda dan pada akhirnya meningkatkan pikiran dan tubuh Anda.
Dengan mengetahui pengertian donor darah dan manfaat yang didapatkan pendonor, diharapkan Anda menjadi lebih mantap untuk mendonorkan darah.
Dari pernyataan di atas bahwa kesukarelaan seseorang adalah dasar utama seseorang akan mendonorkan darahnya. Hal ini berdasarkan International Federation Red Cross and Red Crescent Societies disebut sebagai Donor Sukarela, Donor Darah Sukarela (DDS) adalah Seseorang yang menyumbangkan darahnya secara sukarela tanpa mengetahui untuk siapa.
Disamping donor darah sukarela menurut International Federation Red Cross and Red Crescent Societies ada donor darah tidak sukarela yang disebut sebagai Donor Darah Pengganti (DDP) adalah Seseorang yang diminta untuk menyumbangkan darahnya kepada seseorang dan dia tahu kepada siapa darah tersebut diberikan.
Dengan teori teori diatas ternyata ada factor lain yang di dalam keadaanm tertentu kesukarelaan dapat tergantikan oleh factor lain seperti yang di jelaskan International Federation Red Cross and Red Crescent Societies bahwa ada Donor Darah pengganti (DDP) yang biasanya seseorang mendonorkan darah nya karena yang membutuhkan adalah kerabatnya atau orang yang dia kenal dan ada juga seseorang bersedia menjadi Donor Darah Pengganti (DDP) karena beberapa kasus ada orang yang keluarganya sakit dan membutuh kan darah dengan golongan darah tertentu tetapi susah mendapatkan golongan darah ersebut yang pada ahirnya orang tersebut mencari seseorang yang mau jadi Donor Darah Pengganti (DDP) dengan jaminan DDP tersebut akan diberi upah sebagai ganti darahnya.
Donor Darah Pengganti (DDP) ini sebenarnya sangat tidak di sarankan dan bahkan mulai di larang karena pada dasarnya Darah tidak untuk diperjual belikan seperti kutipan dari Muhammad bin Ismail Al-Bukhari yang berisi Adapun menjual darah adalah perbuatan yang haram berdasarkan sabda Rasulullah, karena merupakan jual beli barang najis. Namun, menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili, seseorang yang membutuhkan darah boleh membeli darah jika tidak ada donor yang bersedia memberikannya secara cuma-cuma.
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Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang dalam melalukan respon terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia pada hakekatnya adalah tindakan atau aktivitas dari manusia baik yang diamati maupun tidak dapat diamati oleh interaksi manusia dengan lingungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan. Perilaku secara lebih rasional dapat diartikan sebagai respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subyek tersebut. Respon ini terbentuk dua macam yakni bentuk pasif dan bentuk aktif dimana bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi dalam diri manusia dan tidak secara langsung dapat dilihat dari orang lain sedangkan bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu dapat diobservasi secara langsung (Adventus, dkk, 2019).
Menurut Notoatmodjo (2017) perilaku dari segi biologis adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan. Perilaku manusia dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang sangat kompleks sifatnya, antara lain perilaku dalam berbicara, berpakaian, berjalan, persepsi, emosi, pikiran dan motivasi. Menurut Skiner dalam Notoatmodjo (2014)
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Menurut Lawrence Green dalam Damayanti (2017) kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu: faktor perilaku (behavior causes) dan faktor diluar perilaku (non-behavior causes). Perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari tiga faktor, yakni:
1) Faktor predisposisi (predisposing factors)
Faktor ini dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesehatan, tradisi, dan kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan, sistem nilai yang dianut masyarakat, tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi, dan sebagainya.
2) Faktor pendukung (enabling factors).
Faktor ini mencakup ketersediaan sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi masyarakat, misalnya air bersih, tempat pembuangan tinja ketersediaan makanan yang bergizi, dan sebagainya, termasuk juga fasilitas pelayanan kesehatan seperti puskesmas, rumah sakit (RS), poliklinik, pos pelayanan terpadu (Posyandu), pos poliklinik desa (Polindes), pos obat desa, dokter atau bidan praktik swasta, dan sebagainya.
3) Faktor penguat (reinforcing factors).
Faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama (toga), sikap dan perilaku para petugas termasuk petugas kesehatan, termasuk juga di sini Undang-undang, peraturan-peraturan, baik dari pusat maupun pemerintah daerah, yang terkait dengan kesehatan

Pada beberapa teori diatas kita sebenarnya dapat mengambil kesimpulan bahwa prilaku dari suatu masyarakat tertentu di suatu wilayah sebenarnya di pengaruhi oleh dua factor utama yaitu ixternal dan factor external :
a. Internal
Factor Internal adalah yang terjadi dalam diri manusia dan tidak secara langsung dapat dilihat dari orang lain seperti contonya
· Pengetahuan
Suatu informasi yang dapat didapat dari mana saja dan kapan saja seperti contohnya pengetahuan tentang pentingnya donor darah.
· Pendidikan
Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Yang ditandai dengan menerimanya Ijazah tandan bahwa telah menyelesaikan suatu pendidikan. Tetapi pendidikan yang tinggi pun tidak menjamin bahwa seseoran mau melakukan donor darah sukareala.
· Ekonomi
Keadaan ekonomi seseorang pun tidak akan bisa menentukan seseorang mau atau tidaknya menjadi menjadi donor sukarela. Jika seseorang memiliki kondisi ekonomi yang tidak berkecukupan mereka bisa saja akan lebih memilih Donor Darah Pengganti (DDP) karena biasanya aka nada jaminan uang nya, tetapi Meski dari seseorang yang memiliki ekonomi yang berkecukupan pun belum tentu mau menjadi Donor Sukarela.
· Usia
Usia adalah rentang kehidupan yang diukur dengan tahun, dikatakan masa awal dewasa adalah usia 18 – 40 tahun, dewasa madya adalah 41 – 60 tahun, dewasa lanjut > 60 tahun (Ilfa, 2010 : 1) biasanya usia juga menjadi factor seseorang tidak mau donor darah karena merasa sudah tua atau merasa terlalu muda.
b. External
Factor External adalah suatu perubahan pada individu tertentu yang dipengaruhi dari luar individu itu seniri seperti :
· Lingkungan
Lingkungan menurut Sri Hayati adalah sebuah kesatuan di antara suatu ruang dan semua benda. Serta keadaan makhluk hidup yang ada di dalam ruang tersebut. di dalam kesatuan tersebut juga ada makhluk hidup dan perilakunya. Itu berlaku untuk manusia atau makhluk hidup lain. Dan suatu kondisi lingkungan dapat mendorong seseorang untuk melakukan Donor Darah Sukarela atau sebaliknya.
· Budaya
Menurut Tylor, kebudayaan adalah sistem kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian , moral, hukum, adat istiadat, kemampuan, serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Conto jika di suatu wilayah tersebut menganut kepercayaan Donor itu haram, itu akan membuat masyarakat di wilayah tersebun enggan melakukan donor darah.

Dari semua penjelasan di atas bisa Tarik kesimpulan bahwa sebenarnya banyak factor yang menyebabkan seseorang enggan atau memilih untuk menjadi pendonor darah tetap, dan di desa Musir Kidul Kec Rejoso Kab Nganjuk ini akan kit acari tau factor apa saja yang mempengaruhi warganya atau masyarakatnya untuk melakukan donor darah, karena pada hakekatnya pengetahuan seseorang akan menimbulkan sikap dari pengetahuannya dan akan mewujutkan Tindakan perilaku darai pengetahuan tersebut.
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